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ABSTRAK

KADER WALI, NIM. 0130401064. Pembimbing I : Dr. Adam Latuconsina,
M.Si dan Pembimbing II : Dr. Muhajir Abdurrahman, M.Pd.I. : Peran Guru PAI
dalam Meningkatkan Kedisiplinan Peserta Didik di Kelas VII SMP Persiapan Tomi-
Tomi Kecamatan Waesala Kabupaten Seram Bagian Barat, Pendidikan Agama Islam,
[Imu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Ambon, 2019.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peran guru PAI dalam
meningkatkan kedisiplinan peserta didik di Kelas VII SMP Persiapan Tomi-Tomi
Kecamatan Waesala Kabupaten Seram Bagian Barat dan untuk mengetahui faktor
pendukung dan faktor penghambat peran guru PAI dalam meningkatkan kedisiplinan
peserta didik di Kelas VII SMP Persiapan Tomi-Tomi Kecamatan Waesala
Kabupaten Seram Bagian Barat.

Penelitian dilaksanakan dari tanggal 02 Maret 2018 sampai dengan 02 April
2018, di SMP Persiapan Tomi-Tomi Kecamatan Waesala Kabupaten Seram Bagian
Barat. Pendekatan penelitian ini merupakan deskriptif kualitatif dengan teknik
pengumpulan data berupa observasi dan wawancara. Data yang terkumpul kemudian
dianalisis dengan menggunakan teknik yang dikemukakan oleh Milles dan
Huberman, meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran guru PAI dalam meningkatkan
kedisiplinan peserta didik di Kelas VII SMP Persiapan Tomi-Tomi Kecamatan
Waesala Kabupaten Seram Bagian Barat antara lain: memberikan contoh (teladan)
kedisiplinan bagi peserta didik yakni dengan datang ke sekolah tepat waktu;
memberikan nasihat kepada peserta didik tentang kedisiplinan; menegur dan
memberikan hukuman kepada peserta didik yang datang terlambat; memarahi peserta
didik yang sering (berulang-ulang) datang terlambat; dan mengontrol kegiatan peserta
didik di sekolah maupun di rumah. Dengan demikian, guru PAI dalam hal ini lebih
berperan sebagai seorang pendidik dan pemberi teladan daripada hanya sekedar
menjadi seorang pengajar. Faktor pendukung dan faktor penghambat peran guru PAI
dalam meningkatkan kedisiplinan peserta didik di Kelas VII SMP Persiapan Tomi-
Tomi Kecamatan Waesala Kabupaten Seram Bagian Barat, antara lain untuk faktor
pendukung adalah penerapan aturan dan tata tertib sekolah, peran kepala sekolah
yang cukup tegas terhadap masalah kedisiplinan baik guru maupun peserta didik.
Sedangkan untuk faktor penghambatnya adalah kurang adanya kerja sama antar
sesama guru, kurangnya kesadaran peserta didik untuk menjadi orang yang disiplin,
kurangnya kesadaran orang tua dalam memperhatikan kedisiplinan peserta didik
ketika di rumah, masih banyak guru yang memberikan tugas secara individu daripada
tugas kelompok, dan guru PAI sering mendapat kritik dan saran yang tidak
membangun dari masyarakat ataupun orang tua peserta didik.

Kata kunci: Peran Guru PAI, Kedisiplinan Peserta Didik, SMP Persiapan Tomi-
Tomi
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Manusia adalah makhluk yang diciptakan Tuhan paling sempurna dari
pada makhluk-makhluk lainnya di muka bumi ini. Manusia memiliki akal dan
berpikir untuk merenovasi hidupnya dengan membangun semua unsur terkecil
sampai terbesar sekalipun dimana manusia itu memiliki kemampuan, salah
satunya adalah membangun dirinya sendiri menuju manusia seutuhnya.
Membangun manusia seutuhnya merupakan hakikat daripada tujuan
Pembangunan Nasional, bangsa Indonesia sedang giat-giatnya membina sumber
manusia yang berkualitas untuk kelangsungan kehidupan bernegara, terutama dari
generasi muda sebagai penerus untuk melanjutkan dan mengisi pembangunan
sehingga tercapainya masyarakat yang adil dan makmur. Oleh karena itu,
pembangunan dari segi mental spiritual sangat penting dan diperlukan untuk
menunjang pembangunan segi material.’

Seseorang  dikatakan menjalankan ketertiban  jika orang tersebut
menjalankan peraturan karena pengaruh dari luar misalnya guru, kepala sekolah,
orang tua dan lain-lain. Kedisiplinan peserta didik diperlukan agar mempunyai
sikap yang mampu mencerminkan ketaatan dan ketepatan terhadap aturan-aturan
sehingga dalam proses belajar mengajar, pembelajaran dapat berjalan kondusif.

Untuk mendisiplinkan berarti menginstruksikan orang untuk mengikuti tatanan

'Abdul Majid. Perencanaan Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006),
hlm. 156.



tertentu melalui aturan-aturan tertentu. Dalam arti lain, disiplin berarti suatu ilmu
tertentu yang diberikan kepada murid.”

Disiplin menciptakan pribadi yang positif dan kontrol diri kepada suswa
agar peserta didik memperoleh suatu pengetahuan yang baru. Jika diterapkan
dengan benar, disiplin mencerminkan sikap yang menjadi perhatian guru, suatu
keadaan kondusif yang memungkinkan peserta didik untuk berkembang. Disiplin
yang efektif menuntut guru untuk mampu bertindak saat perilaku tersebut
dilakukan.’

Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa disiplin merupakan suatu
tindakan latihan watak dan batin yang menunjukkan keteguhan berperilaku tertib
dan patuh pada berbagai peraturan dan norma yang berlaku baik ketika berada di
sekolah maupun di dalam lingkungan masyarakat. Disiplin yang diterapkan
seseorang akan berdampak baik dalam diri seseorang karena dapat menjadikan
diri orang tersebut berguna untuk diri sendiri dan orang lain.

Menipisnya atau bahkan menghilangnya sikap disiplin pada peserta didik
merupakan masalah serius yang dihadapi oleh dunia pendidikan karena dapat
mengakibatkan — terhambatnya proses pendidikan sehingga menghambat
tercapainya cita-cita pendidikan.

Kegiatan formal di sekolah tidak lepas dari tata tertib yang mengatur
perilaku semua pihak pada lingkungan sekolah, salah satunya untuk peserta didik.

Tata tertib yang berlaku berkaitan erat dengan perilaku disiplin yang masih

*Syaiful Bahri Djamarah, Guru Dan Anak Dalam Interaksi Edukatif (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2000), hlm. 12.

3Singgih D Gunarso, Psikologi untuk Membimbing, (Jakarta : PT. Gunung Mulia, 2000),
hlm. 81.



menjadi permasalahan di sekolah. Tujuan utama tata tertib adalah melatih disiplin
dan menanamkan disiplin moral dalam diri individu yang akan membentuk pola
perilaku, sehingga tata tertib menjadi sebuah kontrol perilaku agar sesuai dengan
peraturan.

Paul dalam Budi Wahyono menjelaskan bahwa pengertian disiplin adalah
seni menanamkan serangkaian nilai dalam diri yang akan mengajarkan tentang
batasan-batasan dari sebuah perilaku yang tepat dan tidak tepat. Paparan tersebut
dapat dimaknai bahwa disiplin bukan memerintah tetapi mengajarkan sehingga
menjadi suatu kebiasaan yang baik. Disiplin juga diartikan sebagai tindakan yang
sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan, artinya perilaku yang mengikuti
aturan-aturan, dan adanya konsekuensi apabila terjadi pelanggaran atau
penyimpangan.’

Disiplin akan menanamkan sebuah rasa tanggungjawab dan pertimbangan,
sehingga peserta didik mampu membuat keputusan dengan penuh pertimbangan
berkaitan dengan perilaku yang dilakukan. Disiplin adalah perilaku taat pada
peraturan yang telah ditetapkan, dilakukan dengan penuh kesadaran sehingga
membentuk rasa tanggungjawab dalam berperilaku. Individu yang memiliki
kedisiplinan yang tinggi akan mampu mengendalikan dorongan dalam dirinya
serta mampu menjalani kehidupan dengan control internal dan eksternal.

Disiplin adalah pelatihan pola pikir dan karakter, sehingga disiplin sebagai
upaya pengembangan dan pengendalian pola pikir dan karakter dengan tujuan

untuk menciptakan kepatuhan dan ketaatan kepada perilaku tertib dan taat. Sri

‘Budi  Wahyono, Pengertian Kedisiplinan Belajar, dalam http://www.pengertian_
kedisiplinan_belajar_2012.html, diakses tanggal 06 Januari 2018.




Ratna dan Sri Murtini dalam Budi Wahyono menjelaskan dua tujuan dalam
pelaksanaan perilaku disiplin, yaitu: (1) tindakan disiplin memastikan perilaku
yang konsisten dengan aturan, (2) mempertahankan rasa hormat dan saling
percaya. Perilaku disiplin juga berkaitan erat dengan perilaku tidak disiplin yang
akan mendasari perilaku tidak disiplin terhadap tata tertib sekolah. Tidak disiplin
adalah perilaku yang melanggar tata tertib atau aturan yang berlaku. Tidak disiplin
adalah perilaku yang tidak mentaati ketentuan yang berlaku.’

Perilaku tidak disiplin dapat diartikan sebagai perilaku yang tidak taat
kepada aturan, dan norma yang berlaku di lingkungan. Perilaku tidak disiplin
merupakan perilaku tidak bertanggungjawab terhadap diri sendiri atas tindakan
yang dilakukan. Perilaku disiplin berkaitan dengan tata tertib sekolah atau
peraturan sebagai batasan norma yang telah ditetapkan dan disepakati. Peserta
didik yang menaati tata tertib berarti telah menunjukkan perilaku disiplin. Tata
Tertib Peserta Didik adalah segala ketentuan yang ditetapkan oleh sekolah untuk
ditaati dan dilaksanakan oleh peserta didik yang bertujuan agar kegiatan belajar
mengajar dapat berlangsung efektif.®

Paparan di atas, memberi kesimpulan bahwa perilaku disiplin tata tertib di
sekolah adalah perilaku yang sesuai dengan peraturan dan norma yang ditetapkan
oleh pihak sekolah untuk membentuk rasa tanggungjawab dalam berperilaku di
lingkungan sekolah. Salah satu faktor yang mendukung dalam pembentukan dan
peningkatan sikap kedisiplinan peserta didik adalah peran dari guru pendidikan

agama Islam.

57 .
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SSyaiful Bahri Djamarah, Guru Dan Anak Dalam Interaksi Edukatif (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2000), hlm. 15.



Guru pendidikan agama Islam (PAI) merupakan guru yang mengajarkan
moral kepada siswa, agar kelak menjadi warga masyarakat yang baik, yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan YME. Peran guru PAI sangat penting dalam
meningkatkan moral siswa yang sekarang ini banyak merosot dalam kehidupan
sehari-hari, baik itu di lingkungan sekolah, keluarga maupun masyarakat. Guru
PAI dituntut untuk menjadi teladan sesuai bidang studi yang diajarkannya, yaitu
memberikan pendidikan agama sesuai dengan ajaran Islam. Pendidikan agama
Islam diberikan dengan tujuan agar anak didik dapat menjadi manusia yang
berintelektual serta beriman dan berketakwaan yang baik sesuai ajaran Islam.’

Dari studi awal yang dilakukan peneliti di SMP Persiapan Tomi-Tomi
Kecamatan Waesala Kabupaten Seram Bagian Barat, dapat dijelaskan bahwa
peserta didik kelas VII belum disiplin dalam melakukan berbagai kegiatannya di
sekolah maupun di luar sekolah. Di sekolah peserta didik kelas VII masih terlihat
sering datang terlambat, terlambat mengumpulkan tugas (PR), tidak disiplin
belajar ketika di ruang kelas. Sedangkan ketika di luar sekolah atau berada di
lingkungan keluarga dan masyarakat, peserta didik kelas VII tidak disiplin dalam
melakukan tugas PR atau belajar di rumah, serta tidak disiplin melaksanakan
shalat lima waktu. Nabi Saw yang memerintahkan untuk mendirikan shalat mulai
umur tujuh tahun, supaya anak terbiasa sejak kecil mendirikan shalat, yang
apabila kewajibannya sudah sampai, di kala dia mempunyai kewajiban shalat
setelah akil baligh, si anak sudah terbiasa melakukan shalat. Rasulullah Saw

bersabda:

’Zakiyah Daradjat, Pendidikan Islam Dalam Keluarga dan Sekolah (Jakarta: Ruhana,
1995), hlm. 16.
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Artinya:

“Suruhlah anak-anakmu mengerjakan shalat, sedang mereka berumur

tujuh tahun. Dan pukullah mereka karena meninggalkannya, sedang

mereka berumur sepuluh tahun dan pisahlah di antara mereka itu dari

tempat tidurnya”. (H.R. Abu Dawud).®

Melihat kondisi peserta didik kelas VII SMP Persiapan Tomi-Tomi yang
belum disiplin (baik di sekolah maupun di rumah), maka guru PAI di sekolah
tersebut selalu berupaya agar peserta didik kelas VII lebih disiplin, baik disiplin
belajar maupun disiplin melaksanakan shalat lima waktu. Guru PAI di SMP
Persiapan Tomi-Tomi menyadari bahwa menjadi guru yang bermutu dan
profesional harus mampu melaksanakan peranannya dengan baik. Sardiman, A. M
menyatakan bahwa peranan guru antara lain: sebagai pendidik, pengajar, dan
pembimbing/teladan.’ Dari observasi awal terlibat pula bahwa, upaya-upaya yang
dilakukan guru PAI di SMP Persiapan Tomi-Tomi antara lain mengamati
(mengontrol) aktivitas peserta didik baik pada jam sekolah maupun di luar jam
sekolah, memberikan nasihat, menegur, memberikan bimbingan dan memberikan
hukuman, serta upaya-upaya lainnya. Namun hingga saat ini belum penelitian

yang secara spesifik mengkaji tentang peranan guru PAI di SMP Persiapan Tomi-

Tomi dalam meningkatkan kedisiplinan peserta didik.

*Bey Arifin, dkk, Tarjamah Sunan Abi Daud, (Semarang: CV. Asy Syifa, 1992), Juz I,
hlm. 326.

°Sardiman, A. M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2001), Cet. Ke-9, h. 141-144.



Dari paparan di atas, maka penulis berkeinginan melakukan sebuah
penelitian dengan judul “Peran Guru PAI dalam Meningkatkan Kedisiplinan
Peserta Didik di Kelas VII SMP Persiapan Tomi-Tomi Kecamatan Waesala

Kabupaten Seram Bagian Barat”.

B. Fokus Penelitian
Untuk memudahkan pembahasan dalam penelitian ini, berikut dibuat

fokus penelitian dalam bentuk matriks fokus, yaitu:

No. Fokus Penelitian Uraian Masalah

1. | Peran Guru PAI Peran Guru PAI sebagai Pengajar
Peran Guru PAI sebagai Pendidik
Peran Guru PAI sebagai Teladan.
2. | Meningkatkan Waktu masuk sekolah
kedisiplinan  peserta Kerapian dalam berpakaian
didik Melaksanakan PR

Tata Tertib Sekolah

Melaksanakan norma agama.

Sarana dan prasarana pendidikan
Tata tertib atau peraturan sekolah
Faktor kepemimpinan kepala sekolah
Kerjasama antara guru

Dukungan orang tua / wali murid
Kesadaran peserta didik

3. | Faktor Pendukung dan
Penghambat

e iRl |2 D —

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan pada konteks penelitian di atas, maka fokus
penelitian ini dirumuskan sebagai berikut :
1. Bagaimana peran guru PAI dalam meningkatkan kedisiplinan peserta didik di
Kelas VII SMP Persiapan Tomi-Tomi Kecamatan Waesala Kabupaten Seram

Bagian Barat?



. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat peran guru PAI dalam
meningkatkan kedisiplinan peserta didik di Kelas VII SMP Persiapan Tomi-

Tomi Kecamatan Waesala Kabupaten Seram Bagian Barat?

. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

. Untuk mengetahui peran guru PAI dalam meningkatkan kedisiplinan peserta
didik di Kelas VII SMP Persiapan Tomi-Tomi Kecamatan Waesala Kabupaten
Seram Bagian Barat.

. Untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat peran guru PAI
dalam meningkatkan kedisiplinan peserta didik di Kelas VII SMP Persiapan

Tomi-Tomi Kecamatan Waesala Kabupaten Seram Bagian Barat.

. Kegunaan Penelitian
Secara Teoritis

Secara teoritis, kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai rujukan
atau referensi dalam melakukan riset yang berhubungan dengan peran guru
PAI dalam meningkatkan kedisiplinan peserta didik.
Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber informasi
serta acuan dalam merencanakan dan melaksanakan program sekolah yang

berkaitan dengan upaya peningkatan kedisiplinan peserta didik.



2.

Secara Praktis

Selain manfaat teoritis, secara praktis kegunaan penelitian ini adalah

sebagai berikut:

a.

Bagi guru PAI, hasil penelitian ini dapat menjadi acuan untuk
mengoptimalkan peran guru PAI dalam meningkatkan kedisiplinan peserta
didik.

Bagi SMP Persiapan Tomi-Tomi Kecamatan Waesala, hasil penelitian ini
dapat digunakan untuk meningkatkan peran guru PAI dan guru-guru yang
lainnya dalam upaya peningkatan kedisiplinan peserta didik di sekolah

tersebut.

Definisi Operasional

Terdapat beberapa istilah dalam penelitian ini yang perlu didefinisikan

secara operasional, sehingga antara pembaca dan penulis dapat memiliki persepsi

yang sama dalam membaca tulisan ini. Berikut penjelasannya:

1.

Peran Guru PAI adalah segala upaya atau usaha yang dilakukan oleh guru
PAI, baik sebagai pendidik, pengajar maupun menjadi teladan, dalam
meningkatkan kedisiplinan peserta didik Kelas VII SMP Persiapan Tomi-
Tomi Kecamatan Waesala Kabupaten Seram Bagian Barat.

Kedisiplinan Peserta Didik dalam penelitian ini dimaksudkan pada perilaku
kepatuhan dan ketaatan peserta didik terhadap berbagai aturan dan tata tertib
yang berlaku di SMP Persiapan Tomi-Tomi Kecamatan Waesala Kabupaten

Seram Bagian Barat.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian partisipatoris, yakni
peneliti langsung berada di lokasi penelitian untuk melakukan interview langsung
dengan informan untuk memperoleh informasi tentang masalah yang diteliti.
Sementara pendekatan yang digunakan adalah pendekatan deskriptif kualitatif,
yaitu berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat
diamati, menggambarkan suatu fakta, gejala atau fenomena yang ditemukan di

lapangan atau yang dipelajari.’

B. Kehadiran Peneliti

Kehadiran peneliti dalam penelitian ini sebagai instrumen sekaligus
pengumpul data.” Hal ini karena dalam penelitian kualitatif, yang menjadi
instrumen utama adalah peneliti sendiri.® Kehadiran peneliti di lapangan untuk
penelitian mutlak diperlukan. Hal ini dilakukan agar peneliti hadir dan melihat
serta berhubungan langsung dengan subjek atau informan penelitian. Dengan
demikian, peneliti dapat memperoleh data yang diperlukan untuk menyusun hasil

penelitian.

'Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Cet. VII; Jakarta : PT. Rineka Cipta,
2009), hlm. 36.

M. Karman. Teknik Penulisan Karya Ilmiah: Program Studi Pendidikan Agama Islam
Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Ambon, (Cet. 1I: Jakarta: Hilliana Press dan STAIN
Ambon. 2013), hlm. 100.

3Sugiyono, Metoda Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitaif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta CV., 2014), him. 202.
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C. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini adalah SMP Persiapan Tomi-Tomi Kecamatan

Waesala Kabupaten Seram Bagian Barat. Penelitian dilaksanakan dari tanggal 02

Maret 2018 sampai dengan 02 April 2018.

D. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah peran guru PAI dan kedisiplinan peserta didik
di kelas VII SMP Persiapan Tomi-Tomi Kecamatan Waesala Kabupaten Seram
Bagian Barat. Kedisiplinan peserta didik dalam penelitian ini baik di sekolah
maupun di luar jam sekolah. Jumlah guru PAI yakni 2 orang dan jumlah peserta
didik kelas VII sebanyak 28 orang. Subjek penelitian ini diambil secara purposive

sampling, yakni kepala sekolah, guru PAI dan 2 peserta didik.

E. Sumber Data
1. Data Primer

Data primer merupakan data yang diperoleh pada saat melakukan
penelitian, yakni informasi yang bersumber dari informan dan hasil pengamatan di
lokasi penelitian, kemudian diolah sehingga menjadi data yang mendetail dan
sistematis, yaitu data hasil observasi, data hasil wawancara dan data hasil
dokumentasi.*
2. Data Sekunder

Data sekunder diperoleh dari studi kepustakaan dengan melakukan kajian-

kajian teoritis yang bersumber dari dokumen-dokumen resmi serta buku-buku

4Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Cet. VII; Jakarta : PT. Rineka Cipta,
2009), him. 7.
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yang berkaitan dengan objek penelitian.” Selain itu, hasil penelitian sebelumnya

yang relevan dengan penelitian ini merupakan data sekunder yang mendukung

kajian hasil penelitian.

F. Prosedur Pengumpulan Data

Prosedur pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

l.

Pengamatan (observasi), dilakukan untuk mengetahui kondisi objek pada
lokasi penelitian.® Peneliti akan melakukan pengamatan langsung
mengenai peran guru PAI dalam meningkatkan kedisiplinan peserta didik
kelas VII SMP Persiapan Tomi-Tomi Kecamatan Waesala Kabupaten
Seram Bagian Barat.

Wawancara (interview), digunakan untuk mendapatkan keterangan atau
pendapat lisan secara langsung dari seseorang atau informan.” Teknik
wawancara digunakan dalam penelitian ini untuk memperoleh informasi
dari narasumber mengenai peran guru PAI dalam meningkatkan
kedisiplinan peserta didik di kelas VII SMP Persiapan Tomi-Tomi
Kecamatan Waesala Kabupaten Seram Bagian Barat.

Dokumentasi, pada tahap ini peneliti mengumpulkan bukti-bukti penelitian
melalui benda-benda tertulis, buku-buku, dokumentasi, surat penelitian
dan lain-lain.® Teknik ini digunakan untuk memperoleh data tertulis

berupa dokumen-dokumen tentang peran guru PAI dalam meningkatkan

>Ibid., him. 8.

SIbid., him. 158.
"Ibid., hlm. 161.
8Ibid., him. 163.
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kedisiplinan peserta didik di kelas VII SMP Persiapan Tomi-Tomi

Kecamatan Waesala Kabupaten Seram Bagian Barat.

G. Analisis Data.

Metode analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini secara kualitatif
dengan mengacu pada model yang dikemukakan Milles dan Huberman
sebagaimana yang dikutip oleh Sulistyaningsih sebagai berikut:

1. Reduksi Data (Data Reduction)

Mereduksi data adalah merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya, sehingga
memerlukan kecerdasan, keluasan, dan kedalaman wawasan yang tinggi. Data
yang direduksi akan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan.’

2. Penyajian Data (Data Display)

Setelah mereduksi data, langkah selanjutnya adalah menyajikan data.
Penyajian data dilakukan dalam bentuk rangkaian singkat, teks yang bersifat
naratif, bagan, hubungan antarkategori, flowchart, grafik, matriks, network
(jejaring kerja), dan sejenisnya. Bila pola-pola yang ditemukan telah didukung
oleh data selama penelitian, maka pola tersebut sudah menjadi pola yang baku
yang tidak lagi berubah. Pola tersebut selanjutnya disajikan pada laporan akhir

penelitian.'

’Sulistyaningsih, Metodologi Penelitian Kebidanan Kuantitatif-Kualitatif, (Edisi.];
Yogyakarta: Graha [lmu, 2011), hlm. 163.
"Ibid., hlm. 163.
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3. Penarikan Kesimpulan (Verification).

Langkah analisis data kualitatif ke tiga menurut Miles dan Huberman
adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan penelitian kualitatif
mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi
mungkin juga tidak karena seperti juga dikemukakan bahwa masalah dan rumusan
masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan

berkembangan setelah peneliti berada di lapangan.'’

H. Pengecekan Keabsahan Temuan

Untuk memastikan kebenaran data, maka peneliti akan menyalin semua
hasil wawancara dalam catatan khusus yang disiapkan oleh peneliti, data yang
bersifat umum tidak dikaji, data yang dikaji ialah data tentang peran guru PAI
dalam meningkatkan kedisiplinan peserta didik di kelas VII SMP Persiapan Tomi-
Tomi Kecamatan Waesala Kabupaten Seram Bagian Barat. Peneliti mengambil
dokumentasi pada saat melakukan observasi dan wawancara untuk membuktikan

kebenaran observasi dan wawancara yang dilakukan.

I. Tahap-tahap Penelitian
Adapun tahapan pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Tahap Persiapan
Pada tahap ini peneliti menyiapkan hal-hal menyangkut pelaksanaan

penelitian, diantaranya menyiapkan lembar observasi dan pedoman wawancara.

"bid., him. 164.
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2. Tahap Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan, peneliti berkunjung ke lokasi penelitian, yakni
SMP Persiapan Tomi-Tomi Kecamatan Waesala untuk melakukan pengamatan
(observasi) terhadap kegiatan yang dilakukan oleh guru PAI di sekolah tersebut
dalam wupaya meningkatkan kedisiplinan peserta didik. Peneliti kemudian
mewawancarai kepala sekolah, guru PAI dan peserta didik kelas VII guna
mendalami data penelitian.
3. Tahap Penyusunan Hasil Penelitian

Pada tahap penyusunan hasil penelitian ini, peneliti kemudian melakukan
analisis terhadap data penelitian yang telah diperoleh peneliti dari hasil observasi,
wawancara dan dokumentasi. Pada tahap ini pula peneliti mencari referensi lain
berupa buku, artikel, jurnal, skripsi dan lain sebagainya, untuk mendukung data

temuan penelitian.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian pada bab sebelumnya, maka

dapat disimpulkan bahwa:

1.

Peran guru PAI dalam meningkatkan kedisiplinan peserta didik di Kelas VII
SMP Persiapan Tomi-Tomi Kecamatan Waesala Kabupaten Seram Bagian
Barat antara lain: memberikan contoh (teladan) kedisiplinan bagi peserta didik
yakni dengan datang ke sekolah tepat waktu; memberikan nasihat kepada
peserta didik tentang kedisiplinan; menegur dan memberikan hukuman kepada
peserta didik yang datang terlambat; memarahi peserta didik yang sering
(berulang-ulang) datang terlambat; dan mengontrol kegiatan peserta didik di
sekolah maupun di rumah. Dengan demikian, guru PAI dalam hal ini lebih
berperan sebagai seorang pendidik dan pemberi teladan daripada hanya
sekedar menjadi seorang pengajar.

Faktor pendukung dan faktor penghambat peran guru PAI dalam
meningkatkan kedisiplinan peserta didik di Kelas VII SMP Persiapan Tomi-
Tomi Kecamatan Waesala Kabupaten Seram Bagian Barat, antara lain untuk
faktor pendukung adalah penerapan aturan dan tata tertib sekolah, peran
kepala sekolah yang cukup tegas terhadap masalah kedisiplinan baik guru

maupun peserta didik. Sedangkan untuk faktor penghambatnya adalah kurang

58
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adanya kerja sama antar sesama guru, kurang kesadaran peserta didik untuk
menjadi orang yang disiplin, kurangnya kesadaran orang tua dalam
memperhatikan kedisiplinan peserta didik ketika di rumah, masih banyak guru
yang memberikan tugas secara individu daripada tugas kelompok, dan guru
PAI sering mendapat kritik dan saran yang tidak membangun dari masyarakat

ataupun orang tua peserta didik.

B. Saran

Berdasarkan pada kesimpulan di atas, maka dapat penulis sampaikan

beberapa saran sebagai berikut:

1.

Kepala Sekolah SMP Persiapan Tomi-Tomi agar selalu tegas dalam
menjalankan aturan dan tata tertib sekolah, baik terhadap guru maupun kepada
peserta didik. Kepala sekolah juga perlu berkreasi dalam upaya meningkatkan
kedisiplinan guru dan peserta didik, seperti memberikan hadiah setiap
tahunnya bagi guru dan peserta didik yang paling disiplin di sekolah tersebut.
Guru PAI di SMP Persiapan Tomi-Tomi, agar dapat tetap menjalankan dan
mempertahankan perannya dalam meningkatkan kedisiplinan peserta didik,
senantiasa menjalin kerja sama dan komunikasi yang intensif dengan guru-
guru lainnya, menerima dan memperhatikan saran dan masukan dari
masyarakat maupun orang tua peserta didik.

Peserta didik kelas VII SMP Persiapan Tomi-Tomi agar dapat melaksanakan

aturan dan tata tertib sekolah dengan baik, belajar mengatur waktu,
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mendengarkan serta melaksanakan nasihat dari guru PAI dan guru lainnya
tentang masalah kedisiplinan.

. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menggunakan hasil penelitian
sebagai bahan rujukan untuk penelitian selanjutnya dengan meneliti lebih
lanjut mengenai variabel sejenis atau aspek lainnya yang belum tercakup

dalam penelitian ini.
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Lampiran 1:

DOKUMENTASI PENELITIAN

AU O
1 H .
' m‘t :

WECARIATAN NUAUALBELA oG

Foto 2. Kondisi Gedung dan Halaman Sekolah

Foto 3. Wawancara: Kepala SMP Persiapan Tomi- Foto 4. Wawancara: Guru Mata Pelajaran PAI,
Tomi, (Ismail Wabula, S.Pd.I). (Ny. Aspiah Idris, S.Hi)



Foto 5. Wawancara: Peserta Didik Kelas VII Foto 6. Wawancara: Peserta Didik Kelas VII
(Gunawan Rano) (Hertina Tuhuteru).



Lampiran 2 :

PEDOMAN WAWANCARA
“Peran Guru PAI dalam Meningkatkan Kedisiplinan Peserta Didik di Kelas VII SMP
Persiapan Tomi-Tomi Kecamatan Waesala Kabupaten Seram Bagian Barat”
(Untuk Kepala Sekolah)

IDENTITAS INFORMAN
Nama Guru A .
Jenis Kelamin FARRR (SN
Lama mengabdi JUIPUNUIN\ (R T

Tanggal Wawancara SRR | (SO

PERTANYAAN-PERTANYAAN

1. Bagaimana pendapat Bapak mengenai kedisiplinan peserta didik Kelas VII

SMP Persiapan Tomi-Tomi?

2. Menurut Bapak, apa saja peran guru PAI dalam meningkatkan kedisiplinan

peserta didik Kelas VII SMP Persiapan Tomi-Tomi?

3. Menurut Bapak, apakah upaya-upaya yang dilakukan oleh guru PAI sudah
efektif dalam meningkatkan kedisiplinan peserta didik Kelas VII SMP

Persiapan Tomi-Tomi?

4. Menurut pengamatan Bapak, apakah selama ini guru PAI sering mengontrol
kegiatan belajar dan sholat lima waktu peserta didik kelas VII, baik di sekolah

maupun ketika berada di rumah?

5. Menurut Bapak, apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat peran guru
PAI dalam meningkatkan kedisiplinan peserta didik Kelas VII SMP Persiapan

Tomi-Tomi?






Lampiran 3 :

PEDOMAN WAWANCARA
“Peran Guru PAI dalam Meningkatkan Kedisiplinan Peserta Didik di Kelas VII SMP
Persiapan Tomi-Tomi Kecamatan Waesala Kabupaten Seram Bagian Barat”
(Untuk Guru PAI)

IDENTITAS INFORMAN
Nama Guru y.. Y. Y W e
Jenis Kelamin FARRR (SN
Lama mengabdi JUIPURUIN\ (R T

Tanggal Wawancara SRR | (SRR

PERTANYAAN-PERTANYAAN
1. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai kedisiplinan peserta didik Kelas
VII SMP Persiapan Tomi-Tomi?

2. Apa saja peran Bapak/Ibu selaku guru PAI dalam meningkatkan kedisiplinan
peserta didik Kelas VII SMP Persiapan Tomi-Tomi?

3. Apa saja faktor pendukung bagi Bapak/Ibu dalam upaya meningkatkan
kedisiplinan peserta didik Kelas VII SMP Persiapan Tomi-Tomi?

4. Apa pula faktor penghambat bagi Bapak/Ibu dalam upaya meningkatkan
kedisiplinan peserta didik Kelas VII SMP Persiapan Tomi-Tomi?

5. Bagaimana cara yang Bapak/Ibu lakukan dalam mengatasi faktor penghambat

tersebut?



Lampiran 4 :

PEDOMAN WAWANCARA
“Peran Guru PAI dalam Meningkatkan Kedisiplinan Peserta Didik di Kelas VII SMP
Persiapan Tomi-Tomi Kecamatan Waesala Kabupaten Seram Bagian Barat”
(Untuk Peserta Didik)

IDENTITAS INFORMAN
Nama Siswa y.. .Y Y W . ...
Jenis Kelamin FARRR SRR . .

Tanggal Wawancara | O T [

PERTANYAAN-PERTANYAAN

1. Bagaimana pendapat Anda tentang upaya-upaya yang dilakukan oleh guru
PAI dalam meningkatkan kedisiplinan peserta didik Kelas VII SMP Persiapan

Tomi-Tomi?

2. Apakah peserta didik kelas VII SMP Persiapan Tomi-Tomi selalu

melaksanakan nasehat dari guru PAT agar lebih disiplin?

3. Apakah guru PAI sering mengontrol kegiatan belajar peserta didik kelas VII

ketika berada di rumah?

4. Menurut Anda, apakah upaya yang dilakukan oleh guru PAI telah mampu
membuat peserta didik Kelas VII SMP Persiapan Tomi-Tomi menjadi lebih

disiplin?
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